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RINGKASAN
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Pendidikan Universitas Jember.

Pendirian Balai Pustaka dan tugas yang dipegangnya, didasarkan pada usaha
menjalankan kebijaksanaan pemerintah kolonial di bidang pengajaran. Untuk
keperluan itu, Balai Pustaka menerapkan sejumlah syarat bagi naskah-naskah yang
diterbitkannya. Sehingga dalam hal ini, buku-buku terbitan Balai Pustaka harus
sejalan dengan kebijaksanaan pemerintah kolonial Belanda di bidang pendidikan.
Maka, golongan terpelajarlah yang memanfaatkan keberadaan Balai Pustaka untuk
kepentingan bangsanya. Dalam hal inilah seharusnya dapat melihat secara objektif
bahwa jasa Balai Pustaka sebenarnya justru terletak pada Eksponen Balai Pustaka,
bukan pada lembaganya. Eksponen Balai Pustaka secara cerdik dapat memanfaatkan
Balai Pustaka untuk kepentingan dirinya dan kepentingan bangsa dan negaranya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.faktor apa sajakah yang
melatarbelakangi berdirinya Balai Pustaka yang dimanfaatkan oleh eksponen Balai
Pustaka? 2.siapakah para eksponen Balai Pustaka yang memanfaatkan Balai Pustaka
sebagai media perjuangan nasionalisme? 3.bagaimanakah usaha-usaha para eksponen
bumiputra dalam mendorong berkembangnya jiwa nasionalisme Indonesia melalui
Balai Pustaka? 4.bagaimanakah hubungan antara Eksponen Balai Pustaka dengan
perkembangan nasionalisme Indonesia? Penelitian ini bertujuan untuk menggali
faktor apa sajakah yang melatarbelakangi berdirinya Balai Pustaka yang
dimanfaatkan oleh eksponen Balai Pustaka, mengetahui siapakah eksponen Balai
Pustaka yang memanfaatkan Balai Pustaka sebagai media perjuangan nasionalisme,

berusaha mengkaji usaha-usaha yang dilakukan para eksponen bumiputra dalam



menumbuhkan jiwa nasionalisme Indonesia, dan berusaha mengkaji hubungan antara
Eksponen Balai Pustaka dengan perkembangan nasionalisme Indonesia.

Penelitian yang penulis lakukan apabila dilihat dari sumber datanya, termasuk
penelitian bibliografis. Penelitian bibliografis disebut juga penelitian kepustakaan,
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dengan menghimpun data-data dari berbagai
literatur baik yang ada di perpustakaan-perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.
Oleh karena itu penelitian ini sering juga disebut studi literatur. Dengan
menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik, kritik,
interprestasi dan historiografi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa karya—karya yang diterbitkan Balai Pustaka tidak semuanya
adalah karya yang pro kolonial, karena tema-tema yang digunakan pada karya-karya
terbitan Balai Pustaka banyak mengandung unsur-unsur yang menumbuhkan
semangat nasionalisme.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini, pendirian Balai Pustaka dilatarbelakangi
oleh empat fakor yaitu politik, sosial, pendidikan, ekonomi, dan kesadaran nasional.
Balai Pustaka adalah satu-satunya penerbit legal milik pemerintah kolonial Belanda,
sehingga Balai Pustaka dimanfaatkan oleh eksponen Balai Pustaka sebagai media
perjuangan. Beberapa Eksponen Balai Pustaka ini adalah golongan intelektual dan
pejuang nasionalis, diantaranya Marah Rusli, Abdul Muis, Nur Sutan Iskandar, Sutan
Takdir Alisjahbana, dan HAMKA. Eksponen Balai Pustaka berjuang melalui karya-
karyanya dengan menyusupkan ide-ide nasionalis melalui ungkapan, kiasan, dan
ibarat. Karya-karya inilah yang akhirnya menyatukan rakyat Indonesia melalui
bahasa Indonesia, menumbuhkan semangat emansipasi wanita, dan menginsipirasi
lahirnya penerbit Pudjangga Baru.

Saran dari hasil penelitian ini adalah skripsi ini diharapkan, dapat
menumbuhkan dan memupuk rasa nasionalisme yang kuat pada generasi-generasi
muda penerus bangsa, agar dapat menghadapi dengan keteguhan hati, berbagai
persoalan bangsa yang dapat menimbulkan keretakan dan perselisihan baik antar

penduduk Indonesia maupun antara bangsa di dunia.
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN

A
Ambonse School adalah sekolah untuk anak-anak serdadu KNIL asal Ambon.
AMS (Algemeene Middelbare School) adalah sekolah yang jenjangnya setingkat
dengan SMA.
B
Biro adalah kantor (dalam hal karya tulis ini yang dimaksud adalah kantor yang
menangani masalah penerbitan bahan bacaan).

Belasting adalah peristiwa pemberontakan pajak pada masa pemerintahan kolonial

Belanda.
D
Didaktis adalah bersifat mendidik
E

Emansipasi adalah persamaan hak di berbagai aspek kehidupan masyarakat (seperti
persamaan hak kaum wanita dengan kaum pria).

F

Feodal adalah berhubungan dengan susunan masyarakat yang dikuasai oleh kaum
bangsawan.

Feodalisme adalah sistem sosial atau politik yang memberikan kekuasaan yang besar
kepada golongan bangsawan atau sistem kolonial yang mengagung-
agungkan jabatan atau pangkat dan bukan mengagung-agungkan

prestasi kerja.



HCS (Hollandsch Chineesche School) adalah sekolah-sekolah yang didirikan oleh
pemerintah kolonial Belanda di Indonesia khususnya untuk anak-anak

keturunan Tionghoa di Hindia Belanda.

HAS (Hollands Arabische School) adalah sekolah untuk anak-anak keturunan Arab

I

Ideologi adalah cara berpikir seseorang atau suatu golongan.

Intelektual adalah seseorang yang mempunyai kecerdasan tinggi.

K

Kolonial adalah berhubungan atau berkenaan dengan sifat-sifat jajahan

Kolonialis adalah orang atau Negara yang tinggal didaerah jajahan atau penduduk
baru dari daerah koloni

Kolonialisme adalah penguasaan oleh suatu Negara atas daerah atau bangsa lain
dengan maksud untuk memperluas Negara.

Kontra revolusioner adalah keadaan tidak setuju atau menentang.terhadap
perubahan yang menyeluruh dan mendasar.

L

Liberal adalah bersifat bebas atau berpandangan bebas.

Librisida adalah pelarangan penerbitan suatu buku.

M

Manifes adalah pernyataan terbuka tentang pandangan dan tujuan seseorang atau

suatu kelompok.

MULO (Meer Uitgebreid Leger Onderwijs), adalah sebuah sekolah yang jenjangnya
setingkat dengan SMP pada zaman Belanda.

N

Nasional adalah kebangsaan, atau bersifat kebangsaan.

Nasionalis adalah orang yang memperjuangkan kepentingan bangsanya atau patriot.

Nasionalisme adalah paham atau ajaran untuk mencintai bangsa dan Negara sendiri

atau kesadaran keanggotaan disuatu bangsa yang secara potensional atau



actual bersama-sama menacapai, memperthankan, dan mengabdikan
identitas, integritass, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu.

Normaal school voor Indlandse Hulponderwijzer adalah guru bantu pribumi.

0]

Orde Baru adalah masa pemerintahan di Indonesia sejak tanggal 11 Maret 1966.

P

Politik Etis adalah politk balas budi oleh pemerintah colonial Belanda terhadap
rakyat Hindia Belanda.

Politis adalah bersifat politik.

Politie roll adalah sebuah pengadilan tanpa hak membela diri.

T

THHK (Tiong Hoa Hwe Koan) adalah sebuah organisasi peranakan Tionghoa yang
bertujuan untuk memajukan kembali budaya Tionghoa dan agama
Khonghucu serta mendidik orang-orang Tionghoa agar menghentikan
kebiasaan buruk berjudi dan menghambur-hamburkan uang dalam
melakukan upacara kematian.

Tweede Inlandse School adalah sekolah rakyat angka loro.

A\

Vervolg School adalah sekolah lanjutan setelah menyelesaikan Volk School

Volk School adalah Sekolah Rakyat.



